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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud untuk 

memelihara kesehatan dan memperkuat otot – otot tubuh. Kegiatan ini dalam 

perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau 

juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. Olahraga Prestasi adalah 

Olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, 

dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi Keolahragaan. Pemerintah membuat Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan yang bertujuan  

pencapaian prestasi nasional dan internasional cabang olahraga Badminton. 

Badminton merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia. hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme masyarakat Indonesia  

dalam jumlah penonton setiap adanya pertandingan baik di kaca Nasional dan 

Internasional. Cabang olahraga badminton menjadi cabang olahraga favorit ke 2 setelah 

cabang olahraga sepak bola. Selain hal tersebut cabang olahraga badminton menjadi salah 

satu cabang olahraga skala prioritas/program Nasional dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan bagian V Pembinaan dan 

Pengembangan Olahraga Prestasi.  
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Olahraga badminton banyak mendapat pujian dari berbagai kalangan di Indonesia, 

baik pemerintah, KONI, maupun masyarakat umum. Pasalnya, banyak pemain badminton 

Indonesia yang berprestasi di dunia internasional dan membuat negara tampil bagus.  

 Tabel 1 Perolehan Medali cabang olahraga badminton pada PON 2016-2021 

Perolehan medali 
pada PON tahun 
2016 Jawa Barat 

Peringkat Provinsi Emas Perak Perunggu Jumlah 

1 
DKI 

Jakarta 
4 2 2 8 

2 
Jawa 
Barat 

2 2 5 9 

3 
Jawa 

Tengah 
1 2 4 7 

4 
Jawa 

Timur 
0 1 2 3 

5 Banten 0 0 1 1 
Total 7 7 14 28 

Perolehan 
medali pada PON 

tahun 2021 
Papua 

1 Jawa Barat 3 3 1 7 

2 
Jawa 

Timur 
3 0 3 6 

3 
DKI 

Jakarta 
1 2 2 5 

4 

Bali 0 1 2 3 

Jawa 
Tengah 

0 1 2 3 

5 Papua 0 0 2 2 

6 

Banten 0 0 1 1 

Sulawesi 
Selatan 

0 0 1 1 

Sumber : www.Tribunnews.com diakses pada 17-Juli-2022 

 Tabel 1 dapat dilihat hasil dari kejuaraan Pekan Olahraga Nasional pada tahun 

2016 dan 2021 menunjukkan Provinsi yang mendominasi kejuaraan tersebut ialah dari 

Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Banten. Sedangkan 

daerah Provinsi Sumatera Selatan tidak pernah menang sama sekali  pada 2 tahun 

pelaksanaan kejuaraan PON 2016 dan 2021 pada cabang olahraga badminton. Hal 
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tersebut membuktikan atlet badminton mengalami kegagalan dalam hal pembinaan yang 

menyebabkan minimnya prestasi atlet badminton di Provinsi Sumatera Selatan. 

 Strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam 

meningkatkan prestasi cabang olahraga yang ada di Provinsi Sumatera Selatan merunut 

pada peraturan presiden No. 86 tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional yang 

memfokuskan cabang olahraga prestasi dan cabang olahraga rekreasi sebanyak 20 cabang 

olahraga, dengan berpedoman peraturan presiden tersebut Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan pembinaan pada kegiatan PPLP (Pusat Pendidikan 

dan Latihan Pelajar dan SONS (Sekolah Olahraga Nasional Sriwijaya) sebanyak 20 

cabang olahraga. Dalam renstra Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

yang berfungsi sebagai pedoman dan acuan dalam melaksanakan Tugas Pokok dan 

Fungsinya terdapat  program pembinaan dan pengelolaan olahraga pendidikan yang 

berkaitan dengan pengembangan prestasi atlet badminton yaitu:  

1. Kegiatan Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA)  

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

1. Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA) 

Pelatihan terpusat daerah yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan bekerja sama dengan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 

Provinsi Sumatera Selatan dalam hal peningkatan prestasi atlet badminton untuk 

menghadapi kejuaraan nasional seperti Pekan Olahraga Nasional (PON) dan Kejuaraan 

Nasional. Para atlet Pelatda melakukan aksi galang dana sebagai rasa kekecewaan karena 

belum cairnya anggaran operasional untuk peralatan dan uang pembinaan atlet serta 

pelatih yang telah di janjikan enam bulan lalu  yang mengakibatkan para atlet tidak  
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mengikuti tryout atau latih tanding yang direncanakan akan dilakukan dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Gambar 1 Berita tentang aksi penggalangan dana atlet pelatda 
Sumber : www.rmolsumsel.id diakses 21-Maret-2022   

Belum cairnya anggaran peralatan dan anggaran peralatan mengakibatkan 

kurangnya motivasi atlet dalam berlatih serta dalam mengikuti kejuaraan nasional yang 

akan dilakukan, batalnya pelatihan/latih tanding yang akan digelar dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengakibatkan menurunnya jam terbang yang dimiliki atlet 

Pelatda Sumatera Selatan hal ini akan mengakibatkan berkurangnya pengalaman atlet 

Sumatera Selatan dalam menghadapi daerah atau Provinsi lain. 

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) adalah salah satu kegiatan 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam melakukan pembinaan dan 

pelatihan atlet yang berbakat olahraga dan potensial untuk dikembangkan menjadi atlet 

berprestasi yang diselenggarakan di Jakabaring Sport City. Para atlet ini diambil dari club 
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atau binaan dari PBSI, para atlet tersebut dibina minimal mulai umur 6 tahun, mereka 

akan memulai latihan dengan latihan dasar dan mengenal peraturan, selanjutnya para atlet 

tersebut akan mulai mengikuti pertandingan untuk mencari pengalaman, pada saat diumur 

12 tahun ke atas para atlet mulai di asa mental untuk menjadi juara hingga ke tahap 

profesional. Pembinaan dari PBSI dan Club selanjutnya di saring untuk mengikuti 

pembinaan pemerintah yaitu melalui kegiatan PPLP Tetapi dalam pelaksanaannya yang 

dimulai pada tahun 2017 perkembangan atlet tersebut tidak mengalami kemajuan, hal ini 

bisa dilihat dari hasil Kejuaraan Nasional Badminton yang digelar pada tahun 2017 dan 

2018 atlet badminton PPLP yang dibina Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan tidak meraih medali, hal ini disebabkan kurangnya kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki dan dana yang terbatas, hal ini menyebabkan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan memfokuskan pembinaan cabang olahraga PPLP yang lain dan 

menyebabkan berhentinya kegiatan PPLP pada atlet badminton pada tahun 2019. 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Kualitas event di Provinsi Sumatera Selatan di nilai cukup baik dari berbagai faktor 

seperti banyaknya peserta, seremoni (acara pembukaan), area penunjang (fasilitas 

pengunjung dan pertandingan) dinilai positif. Namun ada beberapa aspek dari event 

pelaksanaan memerlukan perbaikan, seperti akomodasi dan komunikasi.  

Pelaksanaan yang terjadi pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Tahun 2021 yang melibatkan 17 Kabupaten/Kota Sumatera Selatan terbagi menjadi 6 

zona yaitu : 
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Tabel 2 Zona Pertandingan Badminton 

No. ZONA TUAN RUMAH PELAKSANAAN 

1. 
Zona I ( Kab.OKU, Kab.OKUS, 

dan Kab.OKUT) 
Kec. Baturaja 17-20 November 2020 

2. 

Zona II (Kota Pagar Alam, 

Kab.Lahat, Kab. Empat 

Lawang) 

Kota Pagar Alam 6 – 10 Apri; 2021 

3. 

Zona III (Kota Prabumulih, Kab 

Pali, Kab, Muara Enim, Kab 

OKI) 

Kota Prabumulih 17-20 Oktober 2021 

4. 
Zona IV (Kota Lubuklinggau, 

Kab Muara, Kab Muratara) 

Kota 

Lubuklinggau 
24 – 27 Oktober 2021 

5. 
Zona V (Kab Musi Banyuasin, 

Kab Banyuasin) 

Kab Musi 

Banyuasin 

31 Oktober – 2 

November 2021 

6. 
Zona VI (Kota Palembang, Kab 

Ogan Ilir) 
Kota Palembang 3 – 6 November 2021 

7. Final Kota Palembang 
13 – 17 November 

2021 

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 
 

Tabel 2 menunjukkan pembagian zona berdasarkan jarak antar Kabupaten dan 

Kota terdekat, sedangkan tuan rumah yang ditetapkan berdasarkan hasil rapat dan 

kesiapan sarana prasarana penunjang kegiatan. Pelaksanaan event tersebut sudah di nilai 

cukup baik dalam hal acara pembukaan dan penutupan, fasilitas penunjang pertandingan 

tetapi dalam pelaksanaan event memerlukan perbaikan dalam komunikasi antar pihak 

Provinsi dan Kabupaten/Kota yang menjadi tuan rumah tiap zona, kurangnya komunikasi 

tersebut berdampak pada kuantitas jumlah peserta yang ikut dalam pelaksanaan event, tim 

keamanan dari polisi, tim kesehatan dan kualitas sarana prasarana yang kurang didukung 

oleh Kabupaten/Kota. 
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Kabupaten/Kota yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah 

Kabupaten/Kota Prabumulih dan Lubuklinggau, kedua Kabupaten/Kota ini dipilih 

dikarenakan permasalahan komunikasi tersebut terjadi pada zona III tuan rumah 

Prabumulih,  yaitu lambatnya informasi yang diturunkan oleh Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kota Prabumulih ke sekolah-sekolah dan club yang ada di Kota 

Prabumulih yang menyebabkan sedikitnya jumlah peserta yang mengikuti pelaksanaan 

event. Selain itu pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton Tahun 2021 juga 

terdapat permasalahan lain di zona IV Kota Lubuklinggau yaitu tidak siapnya tuan rumah 

dalam menyambut event dikarenakan masalah biaya, hal tersebut membuat pelaksanaan 

kegiatan kurang optimal serta fasilitas penunjang seperti kualitas dan kuantitas lapangan 

yang tidak memadai. 

 
Gambar 2 Lapangan pertandingan zona IV Lubuklinggau 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 2 menunjukkan kondisi lapangan di zona IV Kota Lubuklinggau kurang 

memadai untuk sebuah event sekelas Provinsi yang tidak memiliki tribun penonton, hanya 

memiliki 2 unit lapangan badminton, lokasi yang berada di dalam perumahan tidak 

memiliki lahan parkir untuk para pemain dan panitia, serta akses menuju lokasi sulit di 

jangkau. Selain itu tim keamanan dari kepolisian kabupaten/kota hanya perwakilan atau 

1-2 orang yang datang sedangkan surat keterangan yang terlampir membutuhkan 5 
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personel polisi pada zona 3 dan 4, hal ini disebabkan oleh kurangnya integritas dari 

oknum kepolisian.  

 
  Gambar 3 Tim kesehatan zona 3 prabumulih 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

 
Gambar 3 menunjukkan hal serupa pada tim kesehatan yang datang ke lokasi 

pertandingan tidak sesuai dengan surat keterangan yang telah ditetapkan Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 5 orang pada zona 3 Prabumulih. 

Kaitan ilmu manajemen sektor publik dengan menganalisis strategi yang diinisiasi oleh 

elit politik di Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan Undang-undang Nomor 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 22 yaitu Pemerintah melakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, konsultasi, 

komunikasi, penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, 

kompetisi, bantuan, pemudahan, perizinan, dan pengawasan.  yang artinya program ini bersifat 

top down, diselenggarakan badan-badan pemerintah dengan manajer yang menjalankan 

kontrol dari puncak organisasi dengan sistem yang tertutup, sehingga partisipasi warga 

negara terbatas hal ini sesuai dengan paradigma Old Public Administration (OPA).  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan adalah  dengan melaksanakan pertandingan antar Provinsi 

Sumatera Selatan  dalam pengembangan sistem kompetisi berjenjang dan berkelanjutan di 

Sumatera Selatan yang artinya event ini menjadi wadah pencari bakat prestasi atlet 
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badminton yang ada di Sumatera Selatan dan kemudian akan dibina lebih lanjut dan 

menjadi perwakilan Sumatera Selatan dalam kompetisi nasional dan internasional. Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan Pelatihan Terpusat 

Daerah (PELATDA) yang bekerja sama dengan KONI Provinsi Sumatera Selatan dalam 

hal pelatihan yang akan dijalankan oleh para atlet, dan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar yang 

difokuskan untuk para pelajar yang ada di Sumatera Selatan. Penelitian ini dinilai penting 

karena masih awam bahkan masih sedikit yang melakukan pengajian penelitian ini 

sendiri, oleh karena itu manajemen strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan agar dijadikan sebagai pedoman riset di bidang manajemen sektor 

publik.  

Penelitian ini dianggap penting dikarenakan karena menurut penulis masih 

sedikitnya riset atau penelitian yang membahas strategi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton. dari beberapa 

website, jurnal dan penelitian dikaitkan dengan  strategi manajemen. Penelitian ini bisa 

digunakan pemerintah untuk menjadi acuan dalam membangun strategi Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton yang 

berkualitas agar dapat mencapai tujuan. Untuk para atlet badminton Sumatera Selatan 

agar dapat meningkatkan  prestasi olahraga dengan strategi manajemen tiap daerah agar 

menjadi motivasi untuk ke depan dalam peningkatan prestasi olahraga. 

Penelitian yang dilakukan (Izas Amelianda Distiana 2020) melakukan penelitian 

yaitu metode peningkatan yang dipakai oleh tim badminton Provinsi Jawa Tengah 

merujuk teori Djoko Pekik Irianto, melihat dalam pembinaan prestasi dengan pelaksanaan 

yang dilakukan Provinsi Jawa Tengah, seperti yang telah dipaparkan ada beberapa 

perbaikan dalam jadwal pelatihan dan sarana prasarana yang dipakai dalam peningkatan 
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prestasi olahraga badminton seperti diadakannya latih tanding antar daerah lain serta perlu 

diadakan penyesuaian antar program dan pelaksanaan  yang telah diberikan (Izas 

Amelianda Distiana 2020) 

Penelitian badminton yang dilakukan (Bagus Budi Prastyo) Meneliti tentang 

manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis  di club surya baja tulung 

agung menggunakan teori Hasibun melihat dalam manajemen pembinaan prestasi 

memiliki masalah sarana prasarana dalam berlatih seperti lapangan olahraga, kesediaan 

shutllecocks, dan manajemen pelatihan yang tidak diterapkan oleh para atlet, seperti yang 

telah dipaparkan ada beberapa perbaikan dalam implementasi pelatihan dan penambahan 

reward kepada para atlet untuk peningkatan prestasi atlet badminton pada club Surya 

Baja Tulung supaya bisa lebih berkembang dan menjadi club yang besar (Bagus Budi 

Prastyo) 

Hasil penelitian badminton yang dilakukan (Junia Listina 2021) menggunakan 

teori Hasibun manajemen organisasi berpengaruh besar terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan, dalam hipotesis peneliti tersebut manajemen organisasi dan 

pembinaan atlet berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan. peneliti menyarankan PBSI menerapkan manajemen organisasi 

dan pembinaan atlet terhadap atlet bulu tangkis di Provinsi Sumatera Selatan. (Junia 

Listina 2021) 

Dibandingkan penelitian yang telah ada sebelumnya pada penelitian ini penulis 

lebih mengarah kepada strategi yang dilakukan DISPORA Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

mengarah kepada pelatihan yang dilakukan oleh pihak PBSI, selain itu pada penelitian ini 

lokasi yang dipilih oleh peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
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Penulis memilih cabang olahraga badminton berdasarkan uraian di atas dikarenakan 

cabang olahraga termasuk dalam desain besar olahraga nasional yang di dalamnya terdapat 

20 cabang olahraga, salah satu dari 20 cabang olahraga tersebut adalah cabang olahraga 

badminton, penulis memilih cabang olahraga badminton karena sebagai salah satu cabang 

olahraga yang populer di Indonesia, tetapi di Sumatera Selatan sendiri kurangnya 

memberikan kontribusi atlet badminton pada sekala nasional, hal tersebut dikarenakan 

beberapa permasalahan pada cabang olahraga badminton di Sumatera Selatan mulai dari 

tidak pernah mendapatkan medali pada ajang kejuaraan pon 2016 dan 2021, kurangnya   

kualitas sumber daya manusia terkhususnya pelatih yang di sediakan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dari daerah Sumatera Selatan pada kegiatan PPLP, 

tidak hanya itu dalam pelaksanaan kejuaraan Gubernur Sumsel super series badminton 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dinilai kurang serius dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut, hal ini  dinilai dari fasilitas yang digunakan serta sumber 

daya manusia yang kurang memadai, dan kurang seriusnya Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam kegiatan PELATDA yaitu anggaran yang dinilai tidak 

sesuai dengan tanggal yang ditepatkan mengakibatkan para atlet tidak mengikuti tryout 

antar provinsi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada seluruh pihak 

yang terlibat terkhususnya pihak Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton. 

Penulis melihat dan mempertimbangkan banyaknya fenomena yang terjadi dalam 

strategi yang dijalankan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Keolahragaan Bab V tentang Pembinaan dan Pengembangan Olahraga pasal 21 ayat 5 

membahas Tahap pemanduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

penelusuran sumber potensi bibit olahragawan berbakat secara terencana dan sistematis 
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untuk melakukan identifikasi dengan menggunakan tes dan pengukuran, seleksi, dan/atau 

pengamatan dalam pertandingan /perlombaan serta kejuaraan, pada pelaksanaan program 

peningkatan prestasi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga dinilai  kurang 

efektif menyebabkan para atlet badminton yang dikirim untuk mengikuti kejuaraan 

nasional Pekan Olahraga Nasional (PON) tidak mendapatkan medali. Penulis memandang 

begitu pentingnya penelitian strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton di Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan penelitian ini yaitu 

Bagaimana Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet 

badminton   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat secara pengetahuan dan 

juga untuk pembangunan atlet badminton Sumatera Selatan, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang strategi, khususnya pada Strategi Dinas Pemuda dan 

Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk penelitian sejenis di 

masa  yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam strategi peningkatan prestasi atlet badminton di 

Sumatera Selatan khususnya kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera selatan dalam melakukan usaha dan peningkatan prestasi atlet 

badminton ke depannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud untuk 

memelihara kesehatan dan memperkuat otot – otot tubuh. Kegiatan ini dalam 

perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau 

juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. Olahraga Prestasi adalah 

Olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, 

dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi Keolahragaan. Pemerintah membuat Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan yang bertujuan  

pencapaian prestasi nasional dan internasional cabang olahraga Badminton. 

Badminton merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia. hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme masyarakat Indonesia  

dalam jumlah penonton setiap adanya pertandingan baik di kaca Nasional dan 

Internasional. Cabang olahraga badminton menjadi cabang olahraga favorit ke 2 setelah 

cabang olahraga sepak bola. Selain hal tersebut cabang olahraga badminton menjadi salah 

satu cabang olahraga skala prioritas/program Nasional dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan bagian V Pembinaan dan 

Pengembangan Olahraga Prestasi.  
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Olahraga badminton banyak mendapat pujian dari berbagai kalangan di Indonesia, 

baik pemerintah, KONI, maupun masyarakat umum. Pasalnya, banyak pemain badminton 

Indonesia yang berprestasi di dunia internasional dan membuat negara tampil bagus.  

 Tabel 1 Perolehan Medali cabang olahraga badminton pada PON 2016-2021 

Perolehan medali 
pada PON tahun 
2016 Jawa Barat 

Peringkat Provinsi Emas Perak Perunggu Jumlah 

1 
DKI 

Jakarta 
4 2 2 8 

2 
Jawa 
Barat 

2 2 5 9 

3 
Jawa 

Tengah 
1 2 4 7 

4 
Jawa 

Timur 
0 1 2 3 

5 Banten 0 0 1 1 
Total 7 7 14 28 

Perolehan 
medali pada PON 

tahun 2021 
Papua 

1 Jawa Barat 3 3 1 7 

2 
Jawa 

Timur 
3 0 3 6 

3 
DKI 

Jakarta 
1 2 2 5 

4 

Bali 0 1 2 3 

Jawa 
Tengah 

0 1 2 3 

5 Papua 0 0 2 2 

6 

Banten 0 0 1 1 

Sulawesi 
Selatan 

0 0 1 1 

Sumber : www.Tribunnews.com diakses pada 17-Juli-2022 

 Tabel 1 dapat dilihat hasil dari kejuaraan Pekan Olahraga Nasional pada tahun 

2016 dan 2021 menunjukkan Provinsi yang mendominasi kejuaraan tersebut ialah dari 

Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Banten. Sedangkan 

daerah Provinsi Sumatera Selatan tidak pernah menang sama sekali  pada 2 tahun 

pelaksanaan kejuaraan PON 2016 dan 2021 pada cabang olahraga badminton. Hal 
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tersebut membuktikan atlet badminton mengalami kegagalan dalam hal pembinaan yang 

menyebabkan minimnya prestasi atlet badminton di Provinsi Sumatera Selatan. 

 Strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam 

meningkatkan prestasi cabang olahraga yang ada di Provinsi Sumatera Selatan merunut 

pada peraturan presiden No. 86 tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional yang 

memfokuskan cabang olahraga prestasi dan cabang olahraga rekreasi sebanyak 20 cabang 

olahraga, dengan berpedoman peraturan presiden tersebut Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan pembinaan pada kegiatan PPLP (Pusat Pendidikan 

dan Latihan Pelajar dan SONS (Sekolah Olahraga Nasional Sriwijaya) sebanyak 20 

cabang olahraga. Dalam renstra Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

yang berfungsi sebagai pedoman dan acuan dalam melaksanakan Tugas Pokok dan 

Fungsinya terdapat  program pembinaan dan pengelolaan olahraga pendidikan yang 

berkaitan dengan pengembangan prestasi atlet badminton yaitu:  

1. Kegiatan Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA)  

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

1. Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA) 

Pelatihan terpusat daerah yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan bekerja sama dengan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 

Provinsi Sumatera Selatan dalam hal peningkatan prestasi atlet badminton untuk 

menghadapi kejuaraan nasional seperti Pekan Olahraga Nasional (PON) dan Kejuaraan 

Nasional. Para atlet Pelatda melakukan aksi galang dana sebagai rasa kekecewaan karena 

belum cairnya anggaran operasional untuk peralatan dan uang pembinaan atlet serta 

pelatih yang telah di janjikan enam bulan lalu  yang mengakibatkan para atlet tidak  
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mengikuti tryout atau latih tanding yang direncanakan akan dilakukan dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Gambar 1 Berita tentang aksi penggalangan dana atlet pelatda 
Sumber : www.rmolsumsel.id diakses 21-Maret-2022   

Belum cairnya anggaran peralatan dan anggaran peralatan mengakibatkan 

kurangnya motivasi atlet dalam berlatih serta dalam mengikuti kejuaraan nasional yang 

akan dilakukan, batalnya pelatihan/latih tanding yang akan digelar dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengakibatkan menurunnya jam terbang yang dimiliki atlet 

Pelatda Sumatera Selatan hal ini akan mengakibatkan berkurangnya pengalaman atlet 

Sumatera Selatan dalam menghadapi daerah atau Provinsi lain. 

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) adalah salah satu kegiatan 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam melakukan pembinaan dan 

pelatihan atlet yang berbakat olahraga dan potensial untuk dikembangkan menjadi atlet 

berprestasi yang diselenggarakan di Jakabaring Sport City. Para atlet ini diambil dari club 
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atau binaan dari PBSI, para atlet tersebut dibina minimal mulai umur 6 tahun, mereka 

akan memulai latihan dengan latihan dasar dan mengenal peraturan, selanjutnya para atlet 

tersebut akan mulai mengikuti pertandingan untuk mencari pengalaman, pada saat diumur 

12 tahun ke atas para atlet mulai di asa mental untuk menjadi juara hingga ke tahap 

profesional. Pembinaan dari PBSI dan Club selanjutnya di saring untuk mengikuti 

pembinaan pemerintah yaitu melalui kegiatan PPLP Tetapi dalam pelaksanaannya yang 

dimulai pada tahun 2017 perkembangan atlet tersebut tidak mengalami kemajuan, hal ini 

bisa dilihat dari hasil Kejuaraan Nasional Badminton yang digelar pada tahun 2017 dan 

2018 atlet badminton PPLP yang dibina Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan tidak meraih medali, hal ini disebabkan kurangnya kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki dan dana yang terbatas, hal ini menyebabkan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan memfokuskan pembinaan cabang olahraga PPLP yang lain dan 

menyebabkan berhentinya kegiatan PPLP pada atlet badminton pada tahun 2019. 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Kualitas event di Provinsi Sumatera Selatan di nilai cukup baik dari berbagai faktor 

seperti banyaknya peserta, seremoni (acara pembukaan), area penunjang (fasilitas 

pengunjung dan pertandingan) dinilai positif. Namun ada beberapa aspek dari event 

pelaksanaan memerlukan perbaikan, seperti akomodasi dan komunikasi.  

Pelaksanaan yang terjadi pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Tahun 2021 yang melibatkan 17 Kabupaten/Kota Sumatera Selatan terbagi menjadi 6 

zona yaitu : 
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Tabel 2 Zona Pertandingan Badminton 

No. ZONA TUAN RUMAH PELAKSANAAN 

1. 
Zona I ( Kab.OKU, Kab.OKUS, 

dan Kab.OKUT) 
Kec. Baturaja 17-20 November 2020 

2. 

Zona II (Kota Pagar Alam, 

Kab.Lahat, Kab. Empat 

Lawang) 

Kota Pagar Alam 6 – 10 Apri; 2021 

3. 

Zona III (Kota Prabumulih, Kab 

Pali, Kab, Muara Enim, Kab 

OKI) 

Kota Prabumulih 17-20 Oktober 2021 

4. 
Zona IV (Kota Lubuklinggau, 

Kab Muara, Kab Muratara) 

Kota 

Lubuklinggau 
24 – 27 Oktober 2021 

5. 
Zona V (Kab Musi Banyuasin, 

Kab Banyuasin) 

Kab Musi 

Banyuasin 

31 Oktober – 2 

November 2021 

6. 
Zona VI (Kota Palembang, Kab 

Ogan Ilir) 
Kota Palembang 3 – 6 November 2021 

7. Final Kota Palembang 
13 – 17 November 

2021 

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 
 

Tabel 2 menunjukkan pembagian zona berdasarkan jarak antar Kabupaten dan 

Kota terdekat, sedangkan tuan rumah yang ditetapkan berdasarkan hasil rapat dan 

kesiapan sarana prasarana penunjang kegiatan. Pelaksanaan event tersebut sudah di nilai 

cukup baik dalam hal acara pembukaan dan penutupan, fasilitas penunjang pertandingan 

tetapi dalam pelaksanaan event memerlukan perbaikan dalam komunikasi antar pihak 

Provinsi dan Kabupaten/Kota yang menjadi tuan rumah tiap zona, kurangnya komunikasi 

tersebut berdampak pada kuantitas jumlah peserta yang ikut dalam pelaksanaan event, tim 

keamanan dari polisi, tim kesehatan dan kualitas sarana prasarana yang kurang didukung 

oleh Kabupaten/Kota. 
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Kabupaten/Kota yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah 

Kabupaten/Kota Prabumulih dan Lubuklinggau, kedua Kabupaten/Kota ini dipilih 

dikarenakan permasalahan komunikasi tersebut terjadi pada zona III tuan rumah 

Prabumulih,  yaitu lambatnya informasi yang diturunkan oleh Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kota Prabumulih ke sekolah-sekolah dan club yang ada di Kota 

Prabumulih yang menyebabkan sedikitnya jumlah peserta yang mengikuti pelaksanaan 

event. Selain itu pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton Tahun 2021 juga 

terdapat permasalahan lain di zona IV Kota Lubuklinggau yaitu tidak siapnya tuan rumah 

dalam menyambut event dikarenakan masalah biaya, hal tersebut membuat pelaksanaan 

kegiatan kurang optimal serta fasilitas penunjang seperti kualitas dan kuantitas lapangan 

yang tidak memadai. 

 
Gambar 2 Lapangan pertandingan zona IV Lubuklinggau 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 2 menunjukkan kondisi lapangan di zona IV Kota Lubuklinggau kurang 

memadai untuk sebuah event sekelas Provinsi yang tidak memiliki tribun penonton, hanya 

memiliki 2 unit lapangan badminton, lokasi yang berada di dalam perumahan tidak 

memiliki lahan parkir untuk para pemain dan panitia, serta akses menuju lokasi sulit di 

jangkau. Selain itu tim keamanan dari kepolisian kabupaten/kota hanya perwakilan atau 

1-2 orang yang datang sedangkan surat keterangan yang terlampir membutuhkan 5 
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personel polisi pada zona 3 dan 4, hal ini disebabkan oleh kurangnya integritas dari 

oknum kepolisian.  

 
  Gambar 3 Tim kesehatan zona 3 prabumulih 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

 
Gambar 3 menunjukkan hal serupa pada tim kesehatan yang datang ke lokasi 

pertandingan tidak sesuai dengan surat keterangan yang telah ditetapkan Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 5 orang pada zona 3 Prabumulih. 

Kaitan ilmu manajemen sektor publik dengan menganalisis strategi yang diinisiasi oleh 

elit politik di Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan Undang-undang Nomor 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 22 yaitu Pemerintah melakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, konsultasi, 

komunikasi, penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, 

kompetisi, bantuan, pemudahan, perizinan, dan pengawasan.  yang artinya program ini bersifat 

top down, diselenggarakan badan-badan pemerintah dengan manajer yang menjalankan 

kontrol dari puncak organisasi dengan sistem yang tertutup, sehingga partisipasi warga 

negara terbatas hal ini sesuai dengan paradigma Old Public Administration (OPA).  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan adalah  dengan melaksanakan pertandingan antar Provinsi 

Sumatera Selatan  dalam pengembangan sistem kompetisi berjenjang dan berkelanjutan di 

Sumatera Selatan yang artinya event ini menjadi wadah pencari bakat prestasi atlet 
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badminton yang ada di Sumatera Selatan dan kemudian akan dibina lebih lanjut dan 

menjadi perwakilan Sumatera Selatan dalam kompetisi nasional dan internasional. Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan Pelatihan Terpusat 

Daerah (PELATDA) yang bekerja sama dengan KONI Provinsi Sumatera Selatan dalam 

hal pelatihan yang akan dijalankan oleh para atlet, dan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar yang 

difokuskan untuk para pelajar yang ada di Sumatera Selatan. Penelitian ini dinilai penting 

karena masih awam bahkan masih sedikit yang melakukan pengajian penelitian ini 

sendiri, oleh karena itu manajemen strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan agar dijadikan sebagai pedoman riset di bidang manajemen sektor 

publik.  

Penelitian ini dianggap penting dikarenakan karena menurut penulis masih 

sedikitnya riset atau penelitian yang membahas strategi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton. dari beberapa 

website, jurnal dan penelitian dikaitkan dengan  strategi manajemen. Penelitian ini bisa 

digunakan pemerintah untuk menjadi acuan dalam membangun strategi Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton yang 

berkualitas agar dapat mencapai tujuan. Untuk para atlet badminton Sumatera Selatan 

agar dapat meningkatkan  prestasi olahraga dengan strategi manajemen tiap daerah agar 

menjadi motivasi untuk ke depan dalam peningkatan prestasi olahraga. 

Penelitian yang dilakukan (Izas Amelianda Distiana 2020) melakukan penelitian 

yaitu metode peningkatan yang dipakai oleh tim badminton Provinsi Jawa Tengah 

merujuk teori Djoko Pekik Irianto, melihat dalam pembinaan prestasi dengan pelaksanaan 

yang dilakukan Provinsi Jawa Tengah, seperti yang telah dipaparkan ada beberapa 

perbaikan dalam jadwal pelatihan dan sarana prasarana yang dipakai dalam peningkatan 
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prestasi olahraga badminton seperti diadakannya latih tanding antar daerah lain serta perlu 

diadakan penyesuaian antar program dan pelaksanaan  yang telah diberikan (Izas 

Amelianda Distiana 2020) 

Penelitian badminton yang dilakukan (Bagus Budi Prastyo) Meneliti tentang 

manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis  di club surya baja tulung 

agung menggunakan teori Hasibun melihat dalam manajemen pembinaan prestasi 

memiliki masalah sarana prasarana dalam berlatih seperti lapangan olahraga, kesediaan 

shutllecocks, dan manajemen pelatihan yang tidak diterapkan oleh para atlet, seperti yang 

telah dipaparkan ada beberapa perbaikan dalam implementasi pelatihan dan penambahan 

reward kepada para atlet untuk peningkatan prestasi atlet badminton pada club Surya 

Baja Tulung supaya bisa lebih berkembang dan menjadi club yang besar (Bagus Budi 

Prastyo) 

Hasil penelitian badminton yang dilakukan (Junia Listina 2021) menggunakan 

teori Hasibun manajemen organisasi berpengaruh besar terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan, dalam hipotesis peneliti tersebut manajemen organisasi dan 

pembinaan atlet berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan. peneliti menyarankan PBSI menerapkan manajemen organisasi 

dan pembinaan atlet terhadap atlet bulu tangkis di Provinsi Sumatera Selatan. (Junia 

Listina 2021) 

Dibandingkan penelitian yang telah ada sebelumnya pada penelitian ini penulis 

lebih mengarah kepada strategi yang dilakukan DISPORA Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

mengarah kepada pelatihan yang dilakukan oleh pihak PBSI, selain itu pada penelitian ini 

lokasi yang dipilih oleh peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
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Penulis memilih cabang olahraga badminton berdasarkan uraian di atas dikarenakan 

cabang olahraga termasuk dalam desain besar olahraga nasional yang di dalamnya terdapat 

20 cabang olahraga, salah satu dari 20 cabang olahraga tersebut adalah cabang olahraga 

badminton, penulis memilih cabang olahraga badminton karena sebagai salah satu cabang 

olahraga yang populer di Indonesia, tetapi di Sumatera Selatan sendiri kurangnya 

memberikan kontribusi atlet badminton pada sekala nasional, hal tersebut dikarenakan 

beberapa permasalahan pada cabang olahraga badminton di Sumatera Selatan mulai dari 

tidak pernah mendapatkan medali pada ajang kejuaraan pon 2016 dan 2021, kurangnya   

kualitas sumber daya manusia terkhususnya pelatih yang di sediakan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dari daerah Sumatera Selatan pada kegiatan PPLP, 

tidak hanya itu dalam pelaksanaan kejuaraan Gubernur Sumsel super series badminton 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dinilai kurang serius dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut, hal ini  dinilai dari fasilitas yang digunakan serta sumber 

daya manusia yang kurang memadai, dan kurang seriusnya Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam kegiatan PELATDA yaitu anggaran yang dinilai tidak 

sesuai dengan tanggal yang ditepatkan mengakibatkan para atlet tidak mengikuti tryout 

antar provinsi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada seluruh pihak 

yang terlibat terkhususnya pihak Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton. 

Penulis melihat dan mempertimbangkan banyaknya fenomena yang terjadi dalam 

strategi yang dijalankan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Keolahragaan Bab V tentang Pembinaan dan Pengembangan Olahraga pasal 21 ayat 5 

membahas Tahap pemanduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

penelusuran sumber potensi bibit olahragawan berbakat secara terencana dan sistematis 
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untuk melakukan identifikasi dengan menggunakan tes dan pengukuran, seleksi, dan/atau 

pengamatan dalam pertandingan /perlombaan serta kejuaraan, pada pelaksanaan program 

peningkatan prestasi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga dinilai  kurang 

efektif menyebabkan para atlet badminton yang dikirim untuk mengikuti kejuaraan 

nasional Pekan Olahraga Nasional (PON) tidak mendapatkan medali. Penulis memandang 

begitu pentingnya penelitian strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton di Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan penelitian ini yaitu 

Bagaimana Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet 

badminton   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat secara pengetahuan dan 

juga untuk pembangunan atlet badminton Sumatera Selatan, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang strategi, khususnya pada Strategi Dinas Pemuda dan 

Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk penelitian sejenis di 

masa  yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam strategi peningkatan prestasi atlet badminton di 

Sumatera Selatan khususnya kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera selatan dalam melakukan usaha dan peningkatan prestasi atlet 

badminton ke depannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud untuk 

memelihara kesehatan dan memperkuat otot – otot tubuh. Kegiatan ini dalam 

perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau 

juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. Olahraga Prestasi adalah 

Olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, 

dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi Keolahragaan. Pemerintah membuat Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan yang bertujuan  

pencapaian prestasi nasional dan internasional cabang olahraga Badminton. 

Badminton merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia. hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme masyarakat Indonesia  

dalam jumlah penonton setiap adanya pertandingan baik di kaca Nasional dan 

Internasional. Cabang olahraga badminton menjadi cabang olahraga favorit ke 2 setelah 

cabang olahraga sepak bola. Selain hal tersebut cabang olahraga badminton menjadi salah 

satu cabang olahraga skala prioritas/program Nasional dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan bagian V Pembinaan dan 

Pengembangan Olahraga Prestasi.  
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Olahraga badminton banyak mendapat pujian dari berbagai kalangan di Indonesia, 

baik pemerintah, KONI, maupun masyarakat umum. Pasalnya, banyak pemain badminton 

Indonesia yang berprestasi di dunia internasional dan membuat negara tampil bagus.  

 Tabel 1 Perolehan Medali cabang olahraga badminton pada PON 2016-2021 

Perolehan medali 
pada PON tahun 
2016 Jawa Barat 

Peringkat Provinsi Emas Perak Perunggu Jumlah 

1 
DKI 

Jakarta 
4 2 2 8 

2 
Jawa 
Barat 

2 2 5 9 

3 
Jawa 

Tengah 
1 2 4 7 

4 
Jawa 

Timur 
0 1 2 3 

5 Banten 0 0 1 1 
Total 7 7 14 28 

Perolehan 
medali pada PON 

tahun 2021 
Papua 

1 Jawa Barat 3 3 1 7 

2 
Jawa 

Timur 
3 0 3 6 

3 
DKI 

Jakarta 
1 2 2 5 

4 

Bali 0 1 2 3 

Jawa 
Tengah 

0 1 2 3 

5 Papua 0 0 2 2 

6 

Banten 0 0 1 1 

Sulawesi 
Selatan 

0 0 1 1 

Sumber : www.Tribunnews.com diakses pada 17-Juli-2022 

 Tabel 1 dapat dilihat hasil dari kejuaraan Pekan Olahraga Nasional pada tahun 

2016 dan 2021 menunjukkan Provinsi yang mendominasi kejuaraan tersebut ialah dari 

Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Banten. Sedangkan 

daerah Provinsi Sumatera Selatan tidak pernah menang sama sekali  pada 2 tahun 

pelaksanaan kejuaraan PON 2016 dan 2021 pada cabang olahraga badminton. Hal 
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tersebut membuktikan atlet badminton mengalami kegagalan dalam hal pembinaan yang 

menyebabkan minimnya prestasi atlet badminton di Provinsi Sumatera Selatan. 

 Strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam 

meningkatkan prestasi cabang olahraga yang ada di Provinsi Sumatera Selatan merunut 

pada peraturan presiden No. 86 tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional yang 

memfokuskan cabang olahraga prestasi dan cabang olahraga rekreasi sebanyak 20 cabang 

olahraga, dengan berpedoman peraturan presiden tersebut Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan pembinaan pada kegiatan PPLP (Pusat Pendidikan 

dan Latihan Pelajar dan SONS (Sekolah Olahraga Nasional Sriwijaya) sebanyak 20 

cabang olahraga. Dalam renstra Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

yang berfungsi sebagai pedoman dan acuan dalam melaksanakan Tugas Pokok dan 

Fungsinya terdapat  program pembinaan dan pengelolaan olahraga pendidikan yang 

berkaitan dengan pengembangan prestasi atlet badminton yaitu:  

1. Kegiatan Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA)  

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

1. Pelatihan Terpusat Daerah (PELATDA) 

Pelatihan terpusat daerah yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan bekerja sama dengan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 

Provinsi Sumatera Selatan dalam hal peningkatan prestasi atlet badminton untuk 

menghadapi kejuaraan nasional seperti Pekan Olahraga Nasional (PON) dan Kejuaraan 

Nasional. Para atlet Pelatda melakukan aksi galang dana sebagai rasa kekecewaan karena 

belum cairnya anggaran operasional untuk peralatan dan uang pembinaan atlet serta 

pelatih yang telah di janjikan enam bulan lalu  yang mengakibatkan para atlet tidak  
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mengikuti tryout atau latih tanding yang direncanakan akan dilakukan dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Gambar 1 Berita tentang aksi penggalangan dana atlet pelatda 
Sumber : www.rmolsumsel.id diakses 21-Maret-2022   

Belum cairnya anggaran peralatan dan anggaran peralatan mengakibatkan 

kurangnya motivasi atlet dalam berlatih serta dalam mengikuti kejuaraan nasional yang 

akan dilakukan, batalnya pelatihan/latih tanding yang akan digelar dengan provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta mengakibatkan menurunnya jam terbang yang dimiliki atlet 

Pelatda Sumatera Selatan hal ini akan mengakibatkan berkurangnya pengalaman atlet 

Sumatera Selatan dalam menghadapi daerah atau Provinsi lain. 

2. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) 

Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) adalah salah satu kegiatan 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam melakukan pembinaan dan 

pelatihan atlet yang berbakat olahraga dan potensial untuk dikembangkan menjadi atlet 

berprestasi yang diselenggarakan di Jakabaring Sport City. Para atlet ini diambil dari club 
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atau binaan dari PBSI, para atlet tersebut dibina minimal mulai umur 6 tahun, mereka 

akan memulai latihan dengan latihan dasar dan mengenal peraturan, selanjutnya para atlet 

tersebut akan mulai mengikuti pertandingan untuk mencari pengalaman, pada saat diumur 

12 tahun ke atas para atlet mulai di asa mental untuk menjadi juara hingga ke tahap 

profesional. Pembinaan dari PBSI dan Club selanjutnya di saring untuk mengikuti 

pembinaan pemerintah yaitu melalui kegiatan PPLP Tetapi dalam pelaksanaannya yang 

dimulai pada tahun 2017 perkembangan atlet tersebut tidak mengalami kemajuan, hal ini 

bisa dilihat dari hasil Kejuaraan Nasional Badminton yang digelar pada tahun 2017 dan 

2018 atlet badminton PPLP yang dibina Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan tidak meraih medali, hal ini disebabkan kurangnya kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki dan dana yang terbatas, hal ini menyebabkan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan memfokuskan pembinaan cabang olahraga PPLP yang lain dan 

menyebabkan berhentinya kegiatan PPLP pada atlet badminton pada tahun 2019. 

3. Kejuaraan Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Kualitas event di Provinsi Sumatera Selatan di nilai cukup baik dari berbagai faktor 

seperti banyaknya peserta, seremoni (acara pembukaan), area penunjang (fasilitas 

pengunjung dan pertandingan) dinilai positif. Namun ada beberapa aspek dari event 

pelaksanaan memerlukan perbaikan, seperti akomodasi dan komunikasi.  

Pelaksanaan yang terjadi pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton 

Tahun 2021 yang melibatkan 17 Kabupaten/Kota Sumatera Selatan terbagi menjadi 6 

zona yaitu : 
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Tabel 2 Zona Pertandingan Badminton 

No. ZONA TUAN RUMAH PELAKSANAAN 

1. 
Zona I ( Kab.OKU, Kab.OKUS, 

dan Kab.OKUT) 
Kec. Baturaja 17-20 November 2020 

2. 

Zona II (Kota Pagar Alam, 

Kab.Lahat, Kab. Empat 

Lawang) 

Kota Pagar Alam 6 – 10 Apri; 2021 

3. 

Zona III (Kota Prabumulih, Kab 

Pali, Kab, Muara Enim, Kab 

OKI) 

Kota Prabumulih 17-20 Oktober 2021 

4. 
Zona IV (Kota Lubuklinggau, 

Kab Muara, Kab Muratara) 

Kota 

Lubuklinggau 
24 – 27 Oktober 2021 

5. 
Zona V (Kab Musi Banyuasin, 

Kab Banyuasin) 

Kab Musi 

Banyuasin 

31 Oktober – 2 

November 2021 

6. 
Zona VI (Kota Palembang, Kab 

Ogan Ilir) 
Kota Palembang 3 – 6 November 2021 

7. Final Kota Palembang 
13 – 17 November 

2021 

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 
 

Tabel 2 menunjukkan pembagian zona berdasarkan jarak antar Kabupaten dan 

Kota terdekat, sedangkan tuan rumah yang ditetapkan berdasarkan hasil rapat dan 

kesiapan sarana prasarana penunjang kegiatan. Pelaksanaan event tersebut sudah di nilai 

cukup baik dalam hal acara pembukaan dan penutupan, fasilitas penunjang pertandingan 

tetapi dalam pelaksanaan event memerlukan perbaikan dalam komunikasi antar pihak 

Provinsi dan Kabupaten/Kota yang menjadi tuan rumah tiap zona, kurangnya komunikasi 

tersebut berdampak pada kuantitas jumlah peserta yang ikut dalam pelaksanaan event, tim 

keamanan dari polisi, tim kesehatan dan kualitas sarana prasarana yang kurang didukung 

oleh Kabupaten/Kota. 
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Kabupaten/Kota yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah 

Kabupaten/Kota Prabumulih dan Lubuklinggau, kedua Kabupaten/Kota ini dipilih 

dikarenakan permasalahan komunikasi tersebut terjadi pada zona III tuan rumah 

Prabumulih,  yaitu lambatnya informasi yang diturunkan oleh Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kota Prabumulih ke sekolah-sekolah dan club yang ada di Kota 

Prabumulih yang menyebabkan sedikitnya jumlah peserta yang mengikuti pelaksanaan 

event. Selain itu pada event Gubernur Sumsel Super Series Badminton Tahun 2021 juga 

terdapat permasalahan lain di zona IV Kota Lubuklinggau yaitu tidak siapnya tuan rumah 

dalam menyambut event dikarenakan masalah biaya, hal tersebut membuat pelaksanaan 

kegiatan kurang optimal serta fasilitas penunjang seperti kualitas dan kuantitas lapangan 

yang tidak memadai. 

 
Gambar 2 Lapangan pertandingan zona IV Lubuklinggau 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Gambar 2 menunjukkan kondisi lapangan di zona IV Kota Lubuklinggau kurang 

memadai untuk sebuah event sekelas Provinsi yang tidak memiliki tribun penonton, hanya 

memiliki 2 unit lapangan badminton, lokasi yang berada di dalam perumahan tidak 

memiliki lahan parkir untuk para pemain dan panitia, serta akses menuju lokasi sulit di 

jangkau. Selain itu tim keamanan dari kepolisian kabupaten/kota hanya perwakilan atau 

1-2 orang yang datang sedangkan surat keterangan yang terlampir membutuhkan 5 
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personel polisi pada zona 3 dan 4, hal ini disebabkan oleh kurangnya integritas dari 

oknum kepolisian.  

 
  Gambar 3 Tim kesehatan zona 3 prabumulih 
Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

 
Gambar 3 menunjukkan hal serupa pada tim kesehatan yang datang ke lokasi 

pertandingan tidak sesuai dengan surat keterangan yang telah ditetapkan Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 5 orang pada zona 3 Prabumulih. 

Kaitan ilmu manajemen sektor publik dengan menganalisis strategi yang diinisiasi oleh 

elit politik di Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan Undang-undang Nomor 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 22 yaitu Pemerintah melakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, konsultasi, 

komunikasi, penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, 

kompetisi, bantuan, pemudahan, perizinan, dan pengawasan.  yang artinya program ini bersifat 

top down, diselenggarakan badan-badan pemerintah dengan manajer yang menjalankan 

kontrol dari puncak organisasi dengan sistem yang tertutup, sehingga partisipasi warga 

negara terbatas hal ini sesuai dengan paradigma Old Public Administration (OPA).  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan adalah  dengan melaksanakan pertandingan antar Provinsi 

Sumatera Selatan  dalam pengembangan sistem kompetisi berjenjang dan berkelanjutan di 

Sumatera Selatan yang artinya event ini menjadi wadah pencari bakat prestasi atlet 



9 
 

 
 

badminton yang ada di Sumatera Selatan dan kemudian akan dibina lebih lanjut dan 

menjadi perwakilan Sumatera Selatan dalam kompetisi nasional dan internasional. Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan Pelatihan Terpusat 

Daerah (PELATDA) yang bekerja sama dengan KONI Provinsi Sumatera Selatan dalam 

hal pelatihan yang akan dijalankan oleh para atlet, dan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan melakukan Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar yang 

difokuskan untuk para pelajar yang ada di Sumatera Selatan. Penelitian ini dinilai penting 

karena masih awam bahkan masih sedikit yang melakukan pengajian penelitian ini 

sendiri, oleh karena itu manajemen strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan agar dijadikan sebagai pedoman riset di bidang manajemen sektor 

publik.  

Penelitian ini dianggap penting dikarenakan karena menurut penulis masih 

sedikitnya riset atau penelitian yang membahas strategi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton. dari beberapa 

website, jurnal dan penelitian dikaitkan dengan  strategi manajemen. Penelitian ini bisa 

digunakan pemerintah untuk menjadi acuan dalam membangun strategi Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton yang 

berkualitas agar dapat mencapai tujuan. Untuk para atlet badminton Sumatera Selatan 

agar dapat meningkatkan  prestasi olahraga dengan strategi manajemen tiap daerah agar 

menjadi motivasi untuk ke depan dalam peningkatan prestasi olahraga. 

Penelitian yang dilakukan (Izas Amelianda Distiana 2020) melakukan penelitian 

yaitu metode peningkatan yang dipakai oleh tim badminton Provinsi Jawa Tengah 

merujuk teori Djoko Pekik Irianto, melihat dalam pembinaan prestasi dengan pelaksanaan 

yang dilakukan Provinsi Jawa Tengah, seperti yang telah dipaparkan ada beberapa 

perbaikan dalam jadwal pelatihan dan sarana prasarana yang dipakai dalam peningkatan 
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prestasi olahraga badminton seperti diadakannya latih tanding antar daerah lain serta perlu 

diadakan penyesuaian antar program dan pelaksanaan  yang telah diberikan (Izas 

Amelianda Distiana 2020) 

Penelitian badminton yang dilakukan (Bagus Budi Prastyo) Meneliti tentang 

manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga bulu tangkis  di club surya baja tulung 

agung menggunakan teori Hasibun melihat dalam manajemen pembinaan prestasi 

memiliki masalah sarana prasarana dalam berlatih seperti lapangan olahraga, kesediaan 

shutllecocks, dan manajemen pelatihan yang tidak diterapkan oleh para atlet, seperti yang 

telah dipaparkan ada beberapa perbaikan dalam implementasi pelatihan dan penambahan 

reward kepada para atlet untuk peningkatan prestasi atlet badminton pada club Surya 

Baja Tulung supaya bisa lebih berkembang dan menjadi club yang besar (Bagus Budi 

Prastyo) 

Hasil penelitian badminton yang dilakukan (Junia Listina 2021) menggunakan 

teori Hasibun manajemen organisasi berpengaruh besar terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan, dalam hipotesis peneliti tersebut manajemen organisasi dan 

pembinaan atlet berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi atlet bulu 

tangkis Sumatera Selatan. peneliti menyarankan PBSI menerapkan manajemen organisasi 

dan pembinaan atlet terhadap atlet bulu tangkis di Provinsi Sumatera Selatan. (Junia 

Listina 2021) 

Dibandingkan penelitian yang telah ada sebelumnya pada penelitian ini penulis 

lebih mengarah kepada strategi yang dilakukan DISPORA Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

mengarah kepada pelatihan yang dilakukan oleh pihak PBSI, selain itu pada penelitian ini 

lokasi yang dipilih oleh peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
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Penulis memilih cabang olahraga badminton berdasarkan uraian di atas dikarenakan 

cabang olahraga termasuk dalam desain besar olahraga nasional yang di dalamnya terdapat 

20 cabang olahraga, salah satu dari 20 cabang olahraga tersebut adalah cabang olahraga 

badminton, penulis memilih cabang olahraga badminton karena sebagai salah satu cabang 

olahraga yang populer di Indonesia, tetapi di Sumatera Selatan sendiri kurangnya 

memberikan kontribusi atlet badminton pada sekala nasional, hal tersebut dikarenakan 

beberapa permasalahan pada cabang olahraga badminton di Sumatera Selatan mulai dari 

tidak pernah mendapatkan medali pada ajang kejuaraan pon 2016 dan 2021, kurangnya   

kualitas sumber daya manusia terkhususnya pelatih yang di sediakan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dari daerah Sumatera Selatan pada kegiatan PPLP, 

tidak hanya itu dalam pelaksanaan kejuaraan Gubernur Sumsel super series badminton 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dinilai kurang serius dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut, hal ini  dinilai dari fasilitas yang digunakan serta sumber 

daya manusia yang kurang memadai, dan kurang seriusnya Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan dalam kegiatan PELATDA yaitu anggaran yang dinilai tidak 

sesuai dengan tanggal yang ditepatkan mengakibatkan para atlet tidak mengikuti tryout 

antar provinsi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada seluruh pihak 

yang terlibat terkhususnya pihak Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

dalam peningkatan prestasi atlet badminton. 

Penulis melihat dan mempertimbangkan banyaknya fenomena yang terjadi dalam 

strategi yang dijalankan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Keolahragaan Bab V tentang Pembinaan dan Pengembangan Olahraga pasal 21 ayat 5 

membahas Tahap pemanduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

penelusuran sumber potensi bibit olahragawan berbakat secara terencana dan sistematis 
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untuk melakukan identifikasi dengan menggunakan tes dan pengukuran, seleksi, dan/atau 

pengamatan dalam pertandingan /perlombaan serta kejuaraan, pada pelaksanaan program 

peningkatan prestasi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga dinilai  kurang 

efektif menyebabkan para atlet badminton yang dikirim untuk mengikuti kejuaraan 

nasional Pekan Olahraga Nasional (PON) tidak mendapatkan medali. Penulis memandang 

begitu pentingnya penelitian strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam peningkatan prestasi atlet badminton di Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan penelitian ini yaitu 

Bagaimana Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana  

Strategi yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet 

badminton   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat secara pengetahuan dan 

juga untuk pembangunan atlet badminton Sumatera Selatan, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang strategi, khususnya pada Strategi Dinas Pemuda dan 

Olahraga dalam Peningkatan Prestasi Atlet Badminton. Selain itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk penelitian sejenis di 

masa  yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam strategi peningkatan prestasi atlet badminton di 

Sumatera Selatan khususnya kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera selatan dalam melakukan usaha dan peningkatan prestasi atlet 

badminton ke depannya. 
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